BAB IV
ANALISISPENDAPAT IMAM MADZHAB TERHADAP MAHAR

BERUPA JASA

A. Analisis Pendapat Imam Madzhab Tentang Mahar Berupa Jasa

Mahar merupakan suatu kewajiban yang harus dijlall setiap calon
suami yang akan menikahi calon istri sebagai tgpetaetujuan dan kerelaan
untuk hidup bersama sebagai suami fsRada umumnya maskawin itu dalam
bentuk materi baik berupa uang atau barang berHamgaya. Syari‘at Islam
memungkinkan maskawin itu dalam bentuk jasa melakwesuatu, bahkan
meskipun hanya berupa lantunan ayat al-Qur’an yhingfal oleh mempelai
laki-laki.

Hal ini seperti mahar Nabi Musa ketika menikahigoimya Nabi Syu’aib
berupa jasa menggembalakan kambing selama delapan atau saat Nabi
Muhammad SAW menikahi Sofiyah dengan maskawin méadiean
Sofiyah dari status budak maupun ketika Nabi Muhaoh®AW menikahkan
seseorang dengan mahar berupa hafalan al-Quran.

Berdasarkan hasil pemaparan penulis di atas, miakeik umemperjelas
uraian dan analisis bab keempat skripsi ini, makaria yang dikemukakan
para Imam madzhab (Abu Hanifah, Malik, Syafii dahmad Hambali)

dituangkan dalam tabel sebagai berikut:

! Mustafa Kamal Pash&ijkih Islam,Jogjakarta: Citra Karsa Mandiri, 2009, h. 274.
2 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Fighridkahat dan
Undang-undang Perkawinadakarta: Prenada Media, 2006, h. 92.
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bin al-Humam)

Tabef
No. Ulama Hukum Alasan
1 | Imam Abu Hanifah Tidak Karena mahar yang berupa
(Imam Kamaluddin membolehkan jasa tidak termasuk harta

yang tidak boleh
mengambil upah darinya,
sehingga tidak sah untuk
dijadikan mahar, namun
darinya wajib dibayar
mahamitsil.

2 | Imam Malik

Membolehkan Karena jasa patut menjadi
mahar, sama halnya dengan
harta.

3 | Imam Syafi'i

MembolehkapKarena mahar yang berupa
jasa atau manfaat yang
dapat diupahkan sah
dijadikan mahar.

4 | Imam Ahmad Hambal

MembolehkarkKarena mahar berupa
manfaat seperti halnya
mahar berupa benda,
dengan syarat manfaat
harus diketahui.

Tabel tersebut tampak bahwa dalam perspektif Imaomu Alanifah

mengenai mahar mengajarkan al-Qur'an atau melagami yang menurut

Imam Kamaluddin bin al-Humam al-Hanafi yang merwgrakiurid dari Imam

Abu Hanifah dalam kitaByarh Fathul Qadiyaitu:
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 Abdurrahman JazirKitab Figh ala Madzhabi Arba’ahjuz 1V, Beirut Libanon: Darul

Kutub al-limiyah, 1990, h. 98-100.
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Artinya: “Jika seseorang yang merdeka menikah dengan malkan a
melayani istri 1 tahun atau mengajarinya al-Qur’anaka bagi
istri adalah mahar mitsil. Muhammad berkata: bagjrii tersebut
adalah harga pelayanan. Jika seorang hamba sahagaikah
dengan izin tuannya dengan mahar melayani istramsal 1
tahun, maka diperbolehkan dan bagi istri mendapaiayanan
suami tersebut”.

Penjelasan dari kitab di atas adalah jika seseoyang merdeka,
menikah dengan mahar akan melayani istri selama taiun atau
mengajarinya al-Qur’an, maka bagi istri adalah mafigsil.

Hukum mengajarkan al-Qur'an sebagai mahar menunosém
Kamaluddin bin al-Humam al-Hanafi dengan mengutiparh Abu
Hanifah yaitu bahwa mengajarkan al-Qur'an sebagshan adalatiasad
(rusak) dan harus mengganti mahar mitsil. Alasakuhnunya terdapat
dalam kitabSyarh Fathul Qadikkaranganmam lbnu al-Humam, sebagai
berikut:

Js s J}A&Sb cdu\}%ﬂ }Asi J.’:M T L;L,afy\ g.,,.z-j,u QT Ao L}S})
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Artinya: “Menurut Abu Hanifah, sesungguhnya yang asli diwiggin
adalah mahar mitsil karena mahar mitsil itu yanglipg adil,

dan kalaupun ada yang mengadakan perpindahan nietigik
memakai mahar mitsil itu dibolehkan ketika mereladah

memilih mahar musamma, menurut Abu Hanifah ituktidah
atau rusak karena tidak jelas”.

Golongan madzhab Hanafiyah tidak membolehkan marga) al-

Quran sebagai mahar, karena berdasarkan pendamgatkan bahwa

4 Imam Kamal bin Muhammad bin Abdulrahim al-Ma’ruinbal-Humam al-Hanafi,
Syarh Fathul al-QadirJuz 3, Beirut Libanon: Darl al-Kutub al-‘limiyaht, h. 326.
® |bid., h. 339.
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mengambil upah mengajarkan al-Quran adalah h&rdan diganti dengan
mahar mitsil. Batas minimal mahar adalah 10 dirhéemgan mengemukakan

dalil yang diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan aitiaqi sebagai berikut:

;mc{;iyriﬂw&sy&ww‘)u,Jumm%pcﬁﬁ\ky
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Artinya: “Dari Jabir ibn Abdullah, bahwa Rasulullah SAW bebsla: Jangan
nikahkan wanita kecuali sekufu’ dan jangan meng&amnwanita

kecuali para walinya, dan tidak ada mahar yang kwgadari
sepuluh dirham”.

Imam Malik mengatakan mahar jasa seperti pengajar@ur'an dan
sebagainya, menghuni (memanfaatkan) rumah, atayaen hamba sahaya,
patut menjadi mahar, apabila mahar berupa jasa ratmfaat itu terlanjur
terjadi.

Ibnul Araby salah satu dari murid Imam Malik, mdmsan sesuatu yang
bermanfaat dijadikan mahar, seperti membolehkangajarkan al-Quran
sebagai mahar, sama dengan pendapat Imam Syati'indam Ahmad bin
Hambal®

Mahar tidak memiliki batas minimum dan batas maksn. Kaidahnya
adalah segala sesuatu yang dapat menjadi hardgabéaipa benda maupun
manfaat bisa dijadikan mahar, dan telah dijelaska@mva disunahkan mahar

tidak kurang dari 10 dirham dan tidak lebih darD5lirham. Diperbolehkan

® Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddie¢fgleksi Hadits-hadits HukumCet. I,
Semarang: PT. Petraya, 2001, h. 147.

" Ahmad bin al-Husain bin Ali bin Musa Abu Bakr akiBagiy, Sunan al-Baihagiy al-
Kubra, Juz VII, Makkah al-Mukarramah: Maktabah Dar al-B8294, h. 240.

8 lbnu RusydBidayat al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugqtasidluz Il, Beirut: Dar al-Fikr,
1409 H/1989 M, h. 20 dan 27.
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menikah dengan mahar manfaat yang diketahui, $epemgajarkan al-
Quran?

Imam Syafi'i membolehkan adanya mahar dengan ménpkaian,
membangun rumah, melayani sebulan, atau mengajak@ur'an kepada
istri, yang merupakan mahar jasa. Menurut Imamigysétiap manfaat yang
dimiliki dan halal harganya serta mempunyai nilesé&derhanaan pada mahar
itu lebih beliau sukai. Beliau memandang sunnahwaatidak berlebih pada

mahar’ Hal ini terdapat dalam kitabnya al-Umm sebagaikier
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Artinya: “Imam asy-Syafi'i berkata: Boleh bahwa wanita ituengawini

seorang laki-laki untuk menjahit kepadanya pakaiatau

membangun baginya rumah atau melayani sebulan biaki itu

berbuat baginya suatu perbuatan apa saja atau iagagrkan al-

Quran yang disebutkan atau ia mengajarkan bagi ieantu
seorang budak dan yang serupa dengan ini”.

Hadits yang dijadikan argumentasi Imam Syafi'i mamg mengenai

mabhar jasa adalah:

Lo JB 1 gy b 35 Sl Ly 3 35 Slallly 5T 16 g ade ) Lo ) O
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Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: “Bayarlalehoiu
“alaiq” (istilah lain untuk mahar). Apakah “alaiq” itu Ya
Rasulullah? Nabi menjawab: sesuatu yang disenafefi &eluarga
wanita”. (HR. Abu Dawud dan Tabrani)

® Syaikh Ibrahim BajuriSyarh Ibnu QasyinBeirut: Dar al-Fikr, 1994, h.126.

1% |smail Yakub,Terjemah al-Ummyjilid V, Jakarta: CV. Faizan, 1984, h. 287.

1 bid.

12 Muhammad al-SyaukanNailul Authar, Cet. |, Mesir: Syirkah Maktabah al-Baby al-
Halaby wa Auladuhu, 1961, h. 166.
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Imam Syafi'i berkata bahwa tidak disebwaldiq” kecuali sesuatu yang
bernilai harta walaupun sedikit dan tidak dinamakamnta kecuali sesuatu
yang bernilai dan bisa diperjual belikan.

Imam Ahmad Hambali dalam kitab Musnad Ahmad binnlbéd,
menerangkan tentang mengajarkan satu surat d@uirsdn setelah menikah,

yaitu:

95 3l o) JUB g ade B Lo 31 OV daedlldnes ) e o8
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Artinya: “Dari Sahl bin Sa’'ud as-Sa’idi bahwa Rasulullah SAbErsabda
kepada sesorang pergilah, karena aku telah mendahkamu
dengan dia, kemudian lelaki itu mengajarkan istairsatu surat dari
al-Qur'an”.

Seorang merdeka sah menikah dengan seorang velmgan mahar
melayaninya selama waktu tertentu, atau dengan matendatangkan
pelayan merdeka untuk melayani mempelai wanitanselavaktu tertentu,
lebih-lebih jika yang didatangkan adalah pelayamlma sahaya. Sah menikah
dengan mahar perbuatan yang diketahui seperti mepgkaian tertentu, baik
ia sendiri yang menjahit atau orang lain, jika pakaersebut rusak sebelum
dijahit maka mempelai lelaki wajib membayar seténderga upahnya,
meskipun ia mengeluarkan talak sebelum berhubusigami istri.

Pendapat Imam Syafii dan Imam Ahmad Hambali tewsebila
diperhatikan, maka menurut penulis bahwa Imam $yddn Imam Ahmad

Hambali hendak meringankan kaum laki-laki yang nngnenikah dengan

mahar non materi yang berupa jasa atau manfaagadetidak memberikan

13 Al-lmam Ahmad bin HanbalMusnad Ahmad bin HambaBeirut: Darl al-Fikr, t.t, h.

401.
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syarat yang sulit yaitu pekerjaan atau setiap ses@ang dapat diupahkan atau
mendatangkan manfaat yang baik bagi istri maka digdikan mahar.
Tampaknya Imam Syafi'i dan Imam Ahmad Hambali manibahwa
perkawinan itu jangan dipersulit tapi agar diperatudermasuk persoalan
maskawin yang terkadang menjadi kendala bagi sabagiang (kaum pria)
yang ingin menikah, terutama memberikan mahar yiaagg berupa materi.
Pendapat Imam Syafi'i, Ishaq dan Hasan bin Sdhiem Ahmad
Hambali dan Imam Malik, dalam hal ini upah boleljpdikan mahar, bila
memang upah yang dijadikan mahar itu ada, sehikggenfaatan dari upah
(Jasa) tersebut menempati posisi mahar. Sedanglenunnt pendapat Imam
Hanafi melarang (tidak memperbolehkan) memberikaahan dengan
mengajarkan al-Quran atau upah dari hasil mengajadd-Quran, karena
tidak sebanding dengan harta. Hal itu juga seseragah hadits:
19 550 5 25, S asl OV JB oy e ) Lo ) Jsm) OF 225 e
Artinya: “Dari Aisyah bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW dimta:
Sesungguhnya pernikahan yang paling agung adalahikahan
yang paling murah maharnya.”
Islam memberikan hak kepada kaum wanita untuk ntebummahar dari
laki-laki yang akan menikahinya menurut yang dibdredakinya, tetapi Islam

memberikan motivasi bahwa wanita yang paling berkdalah wanita yang

ringan maskawinnya.

14 Abu Abdullah al-Syaibaniylusnad bin HanbalJuz VI, Beirut: Dar lhya al-Taris al-
Arabi, tt, h. 82.
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Mahar sebenarnya memiliki nilai penting dalam perkan dan sebagai
pemberian yang wajib dalam suatu akad perkawinabagaimana firman

Allah QS. an-Nisa’ ayat 4:
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Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yangnkanikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Jika raerek
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawindétogan
senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian (gabagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya”.

Hadits Nabi yang memperkuat statemen tentang kiearajmemberikan

mabhar berupa jasa kepada calon istri:
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* vayasan Penyelenggara Penterjiemah al-QurAhQuran dan Terjemahnya,
Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2006, h. 61.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah neeitekan
kepadakami Abdul Aziz bin Hazim dari ayahnya dari Salm Baid
al-Saidy berkata: "Seorang perempuan telah datang kepada
Rasulullah, wahai Rasulullah, saya datang untumenyerahkan
diriku kepadamu”. Kemudian Rasulallah SAilvemandang wanita
itu dan memperhatikannya, lalu beliau menundukkepalkanya.
Setelah wanita itu tahu bahwa Rasulallah SAW tith@khasrat
kepadanya, maka duduklah ia. Tiba-tiba sals¢éorang sahabat
Nabi SAW berdiri dan berkata: “Wahai RasulallalsAW,
nikahkanlah saya dengannya jika memang engkau tiéakasrat
kepadanya”. Lalu Nabi SAW, bertanya kepada laki-ledtsebut:
“Adakah kamu mempunyai sesuatu?” Dia menjawab: ‘akddemi
Allah saya tidak mempunyai sesuatu”. Maka N8BW bersabda:
“Carilah maskawin, walaupun hanya sebuah cincin idaesi”.
Maka segera sahabat itu mencari maskawin, tak lsataabatitu
datang kembali dan berkata: “Tidak, demi Allah waRasulullah,
saya tidak menemukan sesuatu walaupun cincin desi, kakan
tetapi hanya sarung ini yang saya miliki”. Sahl kata: "Karena
sarung itu tidak adaselendangnya, maka harus dibagi menjadi
dua”. Rasulallah SAW bertanya: “Dan apa yang akan kamu
lakukan dengan sarung itu? jiksarung itu kamu pakai, maka ia
tidak dapat memanfaatkannya, dan jikm memakainya maka kamu
tidak dapat memakai apa-apa’. Sahabat dwduk lama sekali,
kemudian ia berdiri lalu pergi ketika Rasulall&AW tahu bahwa
sahabat itu pergi, maka beliau mengutus seseoramguk
memanggilnya. Setelah ia datang Rasulallah SAWAbgat “Surat
apa yang kamu hafal dari al-Qur'an?” jawabanya: “Nag akuhafal
surat itu dan surat itu (ia menyebutkannya)”. Tanpeliau:
"Apakah kamu hafal surat-surat itu diluar kepalafiwabnya :
“ya”. Maka Nabi SAW, bersabda: “Aku nikahkan kamu dengann
denganmaskawin beberapa ayat al-Qur'an yang kamu hafal”.

Hadits di atas selain memberi penjelasan tentanigonya memberi

mahar juga menjelaskan bahwa mahar tidak ada Ipateesdarnya, sebab

6 Al-lmam Abi Abdillah Muhammad bin Isma'il bin Itnam ibn al-Mugirah ibn
Bardizbah al-BukhariSahih al-BukhariJuz V, Beirut Libanon: Darul Kutub Al'ilmiyah,1992,
444,
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sebentuk cincin besi atau mengajarkan al-Qur’aa 8igdikan alasan bahwa
mahar dapat berupa harta dan dapat pula berupggagassah untuk dijadikan
mahar perkawinan.

Menurut analisis penulis, bahwa dari pendapat-peatdalama di atas
dan dari pembahasan bab-bab sebelumnya, bilaaditiohri segi non materi
(jasa), mahar dengan mengajarkan al-Quran, maskakn] memerdekakan
budak, atau pengajaran ilmu-ilmu agama yang laipadanendatangkan
banyak keuntungan. Di samping banyak mendatangkanfaat, menikah
dengan mahar tersebut mendatangkan pahala teisér@djr suami atau
istrinya, yang demikian ini, jauh lebih mulia dilsemgkan dengan harta benda
yang bernilai jutaan. Hal ini akan dirasakan bagreka yang mengerti dan
memahami manfaat dari mahar tersebut. Jika diulwmgan materi, maka
tidak bisa disepadankan nilainya, yang terpenteduk belah pihak atas dasar
sukarela, sehingga boleh saja memberikan maharrinteteupa harta atau

mahar non materi berupa jasa atau manfaat.

Keterkaitan Pemberian Mahar berupa Jasa dalam Akad Perkawinan
dengan Konteks Sekarang

Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 1 sub d, menyd&buat bahwa
mahar adalah pemberian dari calon mempelai priaderalon mempelai
wanita, baik berbentuk barang, uang atau jasa fidaly bertentangan dengan

hukum Islamt’

" AbdurrahmanKompilasi Hukum Islam di Indonesidakarta: Akademi Pressindo, h.

113.
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Pasal 30 merumuskan bahwa, “Calon mempelai prigdbwagmbayar
mahar kepada calon mempelai wanita yang jumlahtukedan jenisnya
disepakati oleh kedua belah pihdR’Garis hukum Pasal 30 KHI di atas,
menunjukkan bahwa calon mempelai pihak laki-lagrkiewajiban untuk
menyerahkan sejumlah mahar kepada calon mempelampean, namun,
jumlah, bentuk, dan jenisnya diatur berdasarkarepasatan antara pihak
mempelai laki-laki dengan pihak mempelai wanita.

Hal ini berarti ketentuan garis hukum di dalam aF@n dan al-Hadits
mengenai jumlah maksimal dan jumlah minimal pengsemahar dari calon
mempelai dimaksud tidak ada ketentuannya. Olehnkaiéu, diserahkan
kepada kedua pihak mengenai jumlah mahar yang aka&p sehingga
persoalan mahar dalam perkawinan antara satu sergad suku lainnya di
dalam masyarakat yang beragama Islam berbeda-heutan pada prinsipnya
adalah yang bermanfaat bagi pihak mempelai wahita.

Penentuan mahar berdasarkan atas kesederhana&andadahan yang
dianjurkan oleh ajaran Islam (pasal 31 K&IKesederhanaan dan kemudahan
penentuan mahar yang dimaksud, menunjukkkan balukanh perkawinan
dalam Islam berbeda dengan hukum kontrak sewa-menykalam aspek
hukum keperdataan lainnya, sehingga hukum perkawimdmaksud,

mengandung nilai-nilai ibadah kepada Allah yang mjedkan hak dan

25.

18 Abdurrahmanibid., h. 120.
19 Zainuddin Ali,Hukum Perdata Islam di Indonesi#akarta: Sinar Grafika, 2006, h. 24-

20 Abdurrahmanloc. cit..
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kewajiban yang bernilai ibadah diantara pihak catfoempelai laki-laki
kepada pihak mempelai calon warfita.

Dasar kerelaan dan suka sama suka merupakan fayatagipenting
dalam membangun rumah tangga, bila kaum laki-lakiergulit dalam
pernikahan melalui persyaratan mahar yang berugarnf{aenda atau harta)
yang harus jumlahnya besar dan ditentukan, makakian menjadi masalah
bagi kaum pria yang tidak mampu, serta ditambahdatam hal pemberian
mahar non materi (jasa atau manfaat) yang haras jelempunyai sisi
manfaat yang baik. Besarnya maskawin tidak mengdinan langgengnya
sebuah rumah tangga, karena banyak faktor lain yergpengaruhi keutuhan
rumah tangga.

Dalam konteks masyarakat Islam di Indonesia, yagtzpgian besar
menganut paham Syafi'iyah yaitu mengenal dan mebgbeinkan adanya
pemberian mahar jasa dalam akad perkawinan, jumlama telah sepakat
bahwa mahar memang bukan merupakan salah satu mkupun syarat
sahnya perkawinan. Ketentuan yang menguatkan mangedudukan mahar
terhadap status perkawinan, dapat dilihat dalam plasi Hukum Islam
(KHI) Pasal 34 ayat (1) yaitu kewajiban menyerahkamahar bukan
merupakan rukun dalam perkawinan.

Peristiwva yang pernah terjadi pada masa Nabi SAWtang mahar
berupa cincin dari besi, mahar berupa jasa mengajabeberapa ayat al-
Quran maupun mahar mengajarkan hukum-hukum agaata pstrinya,

apabila dikaitkan dengan sosial kultur yang berlakulndonesia, mahar

2L Zainuddin Ali,op. cit.,h. 25.
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berupa cincin dari besi, mahar berupa jasa mengajabeberapa ayat al-
Quran maupun mahar mengajarkan hukum-hukum agaangas jarang
dilaksanakan, karena banyak ditemui adat kebiagakrlonesia memberikan
mahar kepada istri berupa cincin, uang atau bayang lainnya yang hampir
seluruhnya disertai dengan seperangkat alat stlatajuga sebuah kitab suci
al-Qur’an.

Hal ini, seakan-akan menjadi suatu keharusan atawajiban
tersendiri di setiap perkawinan pada akhirnya, &&dmn ini menjadi suatu
tradisi yang seakan-akan tidak afdal kalau tiddkkdanakan, karena adat
kebiasaan ini ada yang ditentukan bersama antéra istri dan calon suami,
dan ada pula yang atas kehendak calon istri dengamyebutkan berapa
keinginan yang diminta. Kondisi dan budaya yangbbéa dengan Timur
Tengah, seperti di Indonesia ini, didasarkan pastfanpbangan:

Pertama banyak ketentuan-ketentuan hukum Islam yang kerth
Indonesia merupakan produk ijtihad yang didasapaaa kondisi dan kultur
Timur Tengah. Padahal, apa yang cocok dan baik tragit Islam di Timur
Tengah, belum tentu baik dan cocok bagi umat Islaimdonesia.

Kedug kompleksitas masalah yang dihadapi umat Islamadawni
terus berkembang dan semakin beragam. Masalah g@agsecara praktis
berbeda pada setiap zaman, maka figh sebagai prdaikifugaha’ harus
disesuaikan dengan konteks sosial dimana fighitéwagpkan, namun tentunya
dengan tujuan syari’ah itu sendiri. Karena ditdeifya hukum adalah untuk

mewujudkan kemaslahatan dan menghindarkan kemadsatdagi manusia.
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Hukum berubah karena pertimbangan maslahat. sehinggum Islam tidak
akan kaku, sesuai dengan arahan syafi‘ah.

Ketentuan yang telah dikemukakan di atas tentangajitean
mengajarkan beberapa ayat al-Quran yang dijadikatmam maka secara tidak
langsung kewajiban seorang suami yang memberikahamaerupa
“seperangkat alat shalat” yang termasuk kitab sk€ur'an di dalamnya
akan lebih berat, disebabkan karena azas pemhmaaar itu sendiri adalah
berazaskan manfaat, mahar apapun yang diberikdn salami atau yang
diminta oleh istrinya pada intinya adalah harus dga¢gngkan manfaat, baik
berupa harta benda ataupun berupa jasa.

Mereka lebih berpegang kepada tradisi yang tiddaktapkan oleh
Allah. Hatinya jauh dari jiwa syari’at Islamiyah ryg lebih memiliki hikmah
yang tinggi. Hati dan kalbunya tidak memahami nratimutiara hikmah
agama yang mengatakan:

NG S5 olads W ogmgh ailry s 055 on oS > 13
% s Loy
Artinya: “Jika datang kepada kalian seorang laki-laki yangg&au ridhai
agama dan akhlaknya, maka nikahkanlah dia (dengaraka
perempuanmu). Jika kalian tidak melakukan hal miaka akan
terjadi fitnah dan kerusakan besar di atas bumi”.
Hadits yang diriwayatkan oleh Sahl di atas menumakbahwa mahar

dalam Islam bukanlah sekedar soal ekonomi, tetphl|mulia dan lebih

tinggi dari itu. Mahar adalah sebagai peneguh kigkuakad, penegas betapa

22 Abdul Halim, “liihad Kontemporer: Kajian TerhadaBeberapa Aspek Hukum
Keluarga Islam Indonesia,” dalam Ainurrofig (edWazhab Jogja: Menggagas Paradigma Ushul
Figh Kontemporer, cet. |, Yogyakarta: ar-Ruzz Press, 2002, h. 231

2 Abu Isa Muhammad bin Is&unan al-TirmidziJuzIll, Beirut: Dar al-Qur'an Fikr, tt,
h.394.
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luhurnya kedudukan wanita dan bukti atas kejujunat dari kedua belah
pihak, laki-laki dan perempuan untuk membangun aelkehidupan rumah
tangga.

Melalui analisis yang telah penulis lakukan, makahar bukanlah
sesuatu yang mudah dan juga tidak bisa dikatakarage yang sukar. Dalam
artian, segala sesuatu yang dijadikan sebagai nhattpat konsekuensinya,
karena sedikit ataupun banyaknya mahar yang didremada intinya kembali
kepada kemanfaatan benda atau jasa itu sendiri.

Jika mahar yang diberikan adalah berupa jasa seperigajarkan al-
Qur'an atau mengajarkan ilmu-ilmu agama yang laaninaik masalah ibadah
atau masalah yang terkait dengan ubudiyah, makanhdbisa dilakukan
dengan bertahap, tidak asal meminta dan membeniamar semata, tetapi
lebih kepada tujuan dan manfaat dari benda ataa jas sendiri dan
diharapkan dapat terhindar dari hal-hal yang nmapging dari ajaran agama,
serta lebih dapat menjunjung tinggi ketentuan aggamg telah dibawa oleh
Nabi Muhammad SAW.

Nabi mengizinkan sahabat menikah dengan mengajdré&berapa ayat
dari al-Qur'an karena Nabi memuliakan atas hafakmabat tersebut, dengan
demikian, tidak selayaknya mushaf al-Qur’an kidikan sebagai trend dalam
memberikan mahar kepada calon istri. Memberikan amallengan
“seperangkat alat shalat”, akan membawa kebaikam mk@ndatangkan
kemaslahatan bagi mereka yang memahami akan kegundan

keagungannya, kecuali mereka yang memberikan maegerangkat alat
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shalat” hanya sebagai tradisi semata. Hal ini kat@muliaan dan keagungan
al-Qur'an sebagai kitab suci umat muslim.

Kecenderungan masyarakat Indonesia menganggap taher berupa
harta benda yang berharga, sedangkan mahar besgpatau manfaat belum
biasa berlaku di Indonesia, padahal mahar non mitex saja mempunyai
manfaaat atau nilai yang jauh lebih berguna bagi idiri, yang lebih
menekankan nilai ibadah.

Mahar berupa jasa bisa menjadi syi'ar tetapi juga Inenjadi sarana
untuk mendapatkan penilaian sosRértama kita mengarahkan masyarakat
kepada suatu kesan yang baik terhadap agama, ddahrmudahan hati
mereka tergerakKeduag penilaian masyarakat mengarahkan kita untuk
menentukan mahar yang disebut layak, baik dan panta

Hal ini tidak relevan dengan pendapat Imam Abu Fdniyang
mengatakan bahwa mahar berupa jasa terutama dadsgajarkan ayat-ayat
al-Qur'an tidak sah dijadikan mahar dalam akad @enkan, dan digantikan
dengan mahar mitsil, dan sejalan dengan pendagah imadzhab yang lain
yang sah menjadikan mahar manfaat atau jasa d&lathperkawinan. Mahar
berupa jasa ini sesuai dengan KHI, bahwa mahahdmeupa uang, barang
atau jasa asal tidak bertentangan dengan hukumm dén berdasarkan asas

kesederhanaan dan kemudahan.



